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Penelitian ini membahas tentang Implementasi Program Hutan Kemasyarakatan
(HKm) Register 38 Gunung Balak di Desa Srirejosari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proses Implementasi Program Hutan Kemasyarakatan di Desa Srirejosari.
Karena maraknya kasus pembalakan liar yang mengakibatkan keruskan hutan secara
masif serta kurangnya pemberdayaan masyarakat sekitar sehingga untuk mengatasi
masalah tersebut pemerintah membuat program yaitu Hkm (Hutan Kemasyarakatan)
di kawasan hutan lindung Register 38 Gunung Balak. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukandengan metode wawancara, observasi lapangan, dan studi
dokumen. Sumber data dalam penelitian ini yaitu Kasi Perencanaan dan Pemanfaatan
Hutan, Ketua Kelompok Tani Sidomulyo, dan masyarakat yang masuk dalam
kelompok tani (GAPOKTAN). Berdasarkan hasil pada penelitian ini yaitu masih
dalam tahap awal yaitu penanaman dalam tahap pelaksanaan program perlu adanya
dukungan daripihak-pihak terkait dan juga kerjasama antar masyarakat agar program
tersebut bisa berjalan dengan baik dan maksimal. Prioritas program-program
kehutanan diarahkan pada upaya pemberdayaan masyarakat lokal, meningkatkan
perekonomian masyarakatdan pelestarian hutan sehingga mencapai kemandirian dalam
mengelola tantangan dan potensi pengelolaan sumberdaya yang tersedia. Ada tiga
elemen sebagai tolak ukur keberhasilan suatu program yaitu pertama Kesesuaian antara
program dengan pemanfaat, dalam pelaksanaan program Hkm sudah sesuai apa yang
ditawarkan oleh program dengan apa yang dibutuhkan oleh penerima manfaat. Kedua
kesesuaian program dengan organisasi pelaksana , sudah sesuai apa yang disyaratkan
program dengan apa yang laksanakan oleh organisasi pelaksana. Ketiga kesesuaian
penerima manfaat dengan organisasi pelaksana sudah berjalan dengan baikkarena apa
yang dibutuhkan oleh penerima manfaat sudah dilaksanakan oleh organisasi pelaksana.
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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF COMMUNITY FOREST PROGRAM REGISTER
38 MOUNTAIN BALAK IN LAMPUNG TIMUR DISTRICT
(Study in Srirejosari Village, Way Jepara District)

By

Reyza Sukma Fahri

This study discusses the Implementation of the Community Forest Program (HKm)
Register 38 Mount Balak in Srirejosari Village. This study aims to determine the
process of implementing the Community Forest Program in Srirejosari Village. Due to
the rampant cases of illegal logging which have resulted in massive forest destruction
and the lack of empowerment of the surrounding community, to overcome this problem
the government has created a program, namely Hkm (Community Forest) in the
protected forest area of Register 38 Gunung Balak. This research method uses a
qualitative approach presented in descriptive form. Data collection techniques were
carried out using interviews, field observations, and document studies. The sources of
data in this study are the Head of Forest Planning and Utilization, the Head of the
Sidomulyo Farmer's Group, and the people who are included in the farmer group
(GAPOKTAN). Based on the results in this study, which is still in the early stages,
namely planting in the program implementation stage, it is necessary to have support
from related parties and also cooperation between communities so that the program
can run well and maximally. The priority of forestry programs is directed at efforts to
empower local communities, improve the community's economy and forest
conservation so as to achieve independence in managing challenges and potential
management of available resources. There are three elements as a measure of the
success of a program, namely: First, the suitability between the program and the
beneficiaries. Second, the suitability of the program with the implementing
organization is in accordance with what is required by the program and what is carried
out by the implementing organization. Third, the suitability of the beneficiaries with the
implementing organization has gone well because what is needed by the beneficiaries
has been carried out by the implementing organization.
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